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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan di Indonesia sejauh ini masih di dominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan merupakan perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber pengetahuan (techer centreed). Ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar, yang berakibat kurangnya pengalaman belajar siswa selama proses pembelajaran, pembelajaran menjadi sesuatu yang bersifat rutinitas sehingga cenderung menoton.
Secara umum, pendidikan saat ini mengalami kendala dalam hal proses pembelajaran karena pembelajaran selama ini dilakukan guru secara konvensional atau masih tradisional dengan beberapa metode dan model belajar tertentu seperti ceramah, pembagian tugas tanpa ada balikan dari guru, sehingga siswa merasa bosan untuk mengikuti pelajaran tersebut. Atas dasar inilah, sehingga peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dalam proses pembelajaran utamanya pelajaran IPA. 

Tuntutan dalam dunia pendidikan sudah banyak berubah, tidak bisa lagi mempertahankan paradigma lama tersebut. Guru perlu menyusun dan melaksanakan pembelajaran berdasarkan beberapa pokok pikiran para ahli pendidikan. Menurut Pieget (Lie, 2004:5) bahwa:

Pengetahuan ditemukan, dibentuk dan dikembangkan oleh siswa. Guru menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan siswa membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran melalui suatu proses belajar dan menyimpannya dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat di proses dan dikembangkan lebih lanjut. 
Selanjutnya, Menurut Maslow (Lie, 2004:5) “guru perlu berusaha mengembangkan kompetensi dan kemampuan siswa. Kegiatan belajar mengajar harus lebih menekankan pada proses daripada hasil”. Paradigma lama mengklasifikasikan siswa dalam kategori prestasi belajar seperti dalam penilaian ranking dan hasil-hasil sedangkan paradigma baru mengembangkan kompetensi dan potensi siswa berdasarkan asumsi bahwa usaha dan pendidikan bisa meningkatkan kemampuan-kemampuan mereka.  

Model pembelajaran ini agaknya menjadi jawaban bagi suasana kelas yang kaku, membosankan, menakutkan, menjadi beban dan tidak membuat betah dan tidak menumbuhkan perasaan senang belajar bagi siswa. Alih-alih membuat siswa mau menjadi pembelajar sepanjang hayat yang terjadi malah kelas dan sekolah menjadi momok yang menakutkan bagi siswa. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling kerjasama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif dikembangkan berdasarkan teori belajar kooperatif konstruktivisme. Hal ini terlihat pada salah satu teori Vigostky yaitu penekanan pada hakikat sosiokultural dari pembelajaran Vigostky yakni bahwa fase mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul pada percakapan atau kerjasama antara individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi terserap dalam individu tersebut. Implikasi dari teori Vigoskty dikehendakinya susunan kelas berbentuk kooperatif. 
Selain itu, kendala lain yang timbul dalam pembelajaran adalah sarana belajar dan fasilitas yang ada di Sekolah Dasar (SD). Sarana belajar di SD yang kurang lengkap dan nyaman menyebabkan siswa kesulitan dalam meningkatkan hasil belajarnya karena sarana yang kurang lengkap tersebut. Sekolah dasar sebagai institusi pencetak generasi yang hidup di masa mendatang harus mempunyai kepedulian terhadap perkembangan teknologi yang terjadi. Jika tidak, maka siswa tidak akan tertinggal dengan perkembangan zaman. Teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang seiring dengan globalisasi, sehingga interaksi dan penyampaian informasi akan berlangsung dengan cepat (Rusman, 2009: 47). Karena perkembangan informasi dan komunikasi ini sangat cepat dan terus berkembang, pilihannya hanya dua, yaitu mampu beradaptasi dan mengadopsi atau tertinggal ke belakang. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SDN No. 215 Inpres Kupanga Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) masih rendah. Dapat dilihat dari hasil belajar siswa yaitu 60 sedangkaan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 65, sehingga kelas V sengaja dipilih sebagai subjek penelitian. Mata pelajaran IPA dipilih sebagai objek penelitian karena siswa kurang memahami pelajaran IPA dikarenakan dalam proses pembelajarannya kurang menarik, membosankan, kurang memberikan kesempatan siswa bertanya atau kurang mewujudkan interaksi antar siswa dengan guru sehingga siswa jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung. SD Negeri No. 215 Inpres Kupanga Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar dijadikan tempat penelitian karena sekolah tersebut belum pernah digunakan sebagai obyek penelitian yang sejenis sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang dan, berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, terdapat permasalahan dalam pembelajaran IPA.
Pembelajaran kelas di zaman yang semakin modern ini harus disesuaikan dengan standar kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu cara memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efektivitas belajar siswa adalah dengan cara menggunakan gambar sebagai pelengkap atau pendamping dalam penyampaian materi dengan model pembelajarn kooperatif tipe picture and picture. 
Pembelajaran dengan model kooperatif tipe picture and picture dengan menggunakan gambar akan memberikan dampak positif bagi kemajuan belajar siswa. Dengan model belajar tersebut, siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar dan guru hanya sebagai pendamping dan mengarahkan saja. Model pembelajaran kooperatif picture and picture untuk tingkat SD hampir semua mata pelajaran dapat menggunakan model ini. 

Cara pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur disebut sebagai sistem pembelajaran gotong-royong atau cooperative learning. Dalam sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator. 

Guru perlu menguasai dan menerapkan berbagai model pembelajaran dan siswa belajar lebih aktif agar dapat mencapai tujuan pembelajaran salah satunya  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Dengan picture atau gambar dapat menghemat energi dan siswa akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peningkatan hasil belajar IPA melalui model pembelajaran  picture  and  picture  pada siswa kelas V SDN No. 215 Inpres Kupanga Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar”.

B. Rumusan dan Pemecahan Masalah 
1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah dalam rencana penelitian ini adalah “Bagaimanakah model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas V  SDN No. 215 Inpres Kupanga Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar?
2. Pemecahan Masalah 

Permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, guru dan peneliti berupaya memberikan solusi pembelajaran sehingga mampu membantu siswa meningkatkan hasil belajar IPA di kelas. Solusi yang peneliti ajukan adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. Model pembelajaran ini merupakan suatu tipe pembelajaran yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis, sehingga siswa yang cepat mengurutkan gambar jawaban atau soal yang benar, sebelum waktu yang ditentukan habis, maka merekalah yang mendapat poin. Kebaikan model pembelajaran ini adalah guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa, dan melatih siswa berpikir logis dan sistematis. 
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SDN No. 215 Inpres Kupanga Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar.
D. Manfaat Penelitian

Hasil dari rencana penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat. baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:
1. Manfaat Teoretis

a. Sebagai landasan untuk mengembangkan pembelajaran yang mempengaruhi aktifitas, minat, partisipasi, dan hasil belajar siswa
b. Memberikan bahan informasi baru bagi dunia pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran IPA dengan mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture.
2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, dijadikan sumbangan pemikiran dan informasi dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan serta memberikan penjelasan mengenai model pembelajaran picture and picture terhadap hasil belajar. 
b. Bagi guru, dapat dijadikan sumbangan pemikiran dalam menentukan langkah-langkah atau metode mengajar sehingga dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar IPA. 
c. Bagi peneliti, meningkatkan rasa percaya diri, membangun pengetahuan dan pengalaman menjadi terpadu dalam praktek maupun tindakan di kelas serta melatih kemandirian dalam menyusun program pembelajaran.
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